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KATA PENGANTAR 
 

Laporan Kinerja Instansi (LAKIN) Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Lampung Tahun 2022 merupakan bentuk pertanggungjawaban dan bagian dari akuntabilitas 

dari pelaksanaan tugas dan fungsi kepada masyarakat sebagai stakeholders dalam 

menjalankan visi dan misi yang diamanahkan kepada BPTP Lampung dalam kurun waktu 

Tahun 2022.  

Sejalan dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

serta Rencana Strategis BPTP Lampung 2020-2024 maka hasil capaian kinerja pembangunan 

pertanian sepatutnya dipertanggungjawabkan sepenuhnya kepada publik melalui Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini. 

Laporan ini merupakan cerminan kinerja  instansi BPTP Lampung selama tahun 2022 

dalam rangka pencapaian sasaran yang dilaksanakan dalam bentuk program dan kegiatan 

BPTP Lampung. Laporan ini juga merupakan wujud pertanggungjawaban pelaksanaan tugas 

dan fungsi BPTP Lampung dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang akuntabel, baik 

dan bersih (good governance and clean governance) serta sebagai umpan balik dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pada tahun berikutnya.  

Kami menyadari bahwa selain berbagai keberhasilan program yang telah dicapai 

pada tahun 2022, masih terdapat kendala, permasalahan, dan hambatan yang perlu mendapat 

perhatian serius dan segera ditindaklanjuti untuk perbaikan dan penyempurnaan dalam 

pelaksanaan kegiatan dan administrasi pada tahun berikutnya. Walaupun demikian, kami 

berharap laporan ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam rangka peningkatan kinerja BPTP 

Lampung. Kami mengucapkan terimakasih kepada segenap pihak yang telah mencurahkan 

kemampuan, gagasan dan upaya terbaik dalam menjalankan tugas dan fungsi dengan hasil 

kinerja seperti yang tertuang dalam Laporan Kinerja ini. 

 

 

     Bandar Lampung,       Januari 2022 

 Kepala Balai, 

 

 

 

 

 Dr. Drs. Jekvy Hendra, M.Si. 

 NIP. 196704171994031002 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 
 

Institusi Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) adalah unit pelaksana 

teknis (UPT) Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) di tingkat 
provinsi yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian (SK Mentan) 
Nomor: 798/Kpts/OT.210/12/1994 tanggal 13 Desember 1994. Berdasarkan SK 
tersebut, institusi pengkajian teknologi pertanian di Provinsi Lampung diberi nama 
Loka Pengkajian Teknologi Pertanian (LPTP) Natar. Pada tanggal 14 Juni 2001, melalui 
SK Mentan Nomor: 350/Kpts/OT.210/6/2001, status LPTP Natar ditingkatkan menjadi 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Lampung. BPTP bertanggung jawab 
kepada Kepala Balitbangtan dan dalam pelaksanaan tugas sehari-harinya 
dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi 

Pertanian (BBP2TP). 
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 135 Tahun 2014 tentang Kedudukan, 

Tugas, Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi 
Eselon I Kementerian Negara, yang ditindaklajuti dengan Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor 40/Permentan/OT.140/12/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Pertanian, telah ditetapkan tugas dan fungsi unit-unit kerja di lingkup 
Kementerian Pertanian yang merupakan unsur pelaksana pemerintah, dipimpin oleh 
Menteri yang kedudukannya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Presiden. BPTP sebagai UPT di tingkat provinsi merupakan pengemban tongkat estafet 
tugas Kementerian Pertanian dalam menyelenggarakan urusan di bidang pertanian 

dalam pemerintahan untuk membantu Presiden dalam penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 

Dalam dokumen Perjanjian Kinerja BPTP Lampung Tahun 2022, telah 
ditetapkan 3 (tiga) sasaran strategis beserta target indikator kinerja yang akan dicapai 
dalam periode tahun 2022 adalah sebagai berikut: (1) Jumlah hasil pengkajian dan 
pengembangan pertanian Spesifik Lokasi yang dimanfaatkan (Jumlah), (2) Persentase 
hasil kegiatan pengkajian dan pengembangan pertanian spesifik lokasi yang 
dilaksanakan pada tahun berjalan (%), (3) Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) 
menuju  WBK/WBBM  pada Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung (Nilai), (4) 
Nilai Kinerja Anggaran Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung (berdasarkan 

regulasi yang berlaku) (Nilai). 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 
Permasalahan utama dalam pelaksanaan pembangunan pertanian di Provinsi 

Lampung adalah masih rendahnya tingkat produktivitas dan kurang berfungsinya 
kelembagaan sistem dan usaha agribisnis, sehingga bermuara pada rendahnya tingkat 
pendapatan petani. Ada beberapa langkah yang dilakukan oleh BPTP Lampung dalam 
rangka percepatan pembangunan pertanian di Lampung yaitu: (1) Perbaikan teknologi 
budidaya, (2) Diversifikasi komoditas, (3) Usahatani konservasi, (4) Pengembangan 
komoditas spesifik lokasi, (5) Penanganan pasca panen, (6) Penguatan kelembagaan, 
dan (7) Transfer teknologi. Langkah-langkah tersebut dijadikan sebagai salah satu 

acuan dalam perencanaan litkaji di BPTP Lampung, yang dituangkan dalam Rencana 
Strategis (Renstra) BPTP Lampung. Sebagai implementasi dari Renstra tersebut 
dilakukan kegiatan tahunan berupa kegiatan litkaji dan desiminasi.   

Pelaksanaan program dan kegiatan sebagaimana diuraikan di atas perlu 
dilaporkan agar diketahui sejauh mana perkembangan kinerjanya. LAKIN BPTP 
Lampung Tahun 2022 ini secara garis besar berisikan informasi mengenai Rencana 
Strategis (RS) dan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2022. Tujuannya adalah sebagai 
laporan pertanggungjawaban akuntabilitas BPTP Lampung dalam pelaksanaan 
kegiatan Tahun 2022.  

Terselenggaranya pemerintahan yang baik (good governance) merupakan 

prasyarat bagi setiap pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dan 
mencapai tujuan serta cita-cita bangsa. Dalam rangka itu diperlukan pengembangan 
dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur dan legitimate, 
sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung 
secara berdayaguna, berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab serta bebas dari 
korupsi, kolusi, dan nepotisme.  

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, sebagai perwujudan pertanggung 
jawaban keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, maka disusunlah Laporan Kinerja Instansi  

(LAKIN) yang tercermin dari hasil pencapaian kinerja berdasarkan visi, misi, tujuan 
dan sasaran yang telah ditetapkan. 
 
1.2. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi 
 

Berdasarkan Pembaharuan Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 11 tahun 2019 
tanggal 11 Februari 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian maka kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi dan tata kerja 
BPTP Lampung adalah sebagai berikut: 

a. Kedudukan 
Institusi Balai Pengkajian Teknologi Pertanian adalah unit pelaksana teknis (UPT) 
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Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan Litbang Pertanian) di 
daerah yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian (SK Mentan) 
nomor 798/Kpts/OT.210/12/94 tanggal 13 Desember 1994. Institusi Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian adalah unit pelaksana teknis (UPT) Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian (Badan Litbang Pertanian) di daerah. BPTP bertanggung 
jawab kepada Kepala Badan Litbang Pertanian dan dalam pelaksanaan tugas sehari 
harinya dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan 
Teknologi Pertanian (BBP2TP). 
 
b. Tugas Pokok 

Tugas Pokok BPTP mempunyai tugas melaksanakan pengkajian, perakitan dan 
pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.    

 
c. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, BPTP menyelenggarakan fungsi: 
1. Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi, laporan 

pengkajian, perakitan, pengembangan dan diseminasi teknologi pertanian tepat 
guna spesifik lokasi. 

2. Pelaksanakan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat 
guna spesifik lokasi. 

3. Pelaksanakan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat 
guna spesifik lokasi. 

4. Pelaksanaan Pengembangan Teknologi Pertanian Tepat Guna Spesifik Lokasi. 
5. Perakitan materi penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian teknologi pertanian 

tepat guna spesifik lokasi. 
6. Pelaksanaan bimbingan teknis materi penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian 

teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. 
7. Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan 

pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi 
pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

8. Pemberian pelayanan teknik kegiatan pengkajian, perakitan dan pengembangan 

teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. 
9. Pendampingan penerapan teknologi mendukung pelaksanaan program dan 

kegiatan strategis pertanian. 
10. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan 

BPTP. 

 
1.5 Sistematika Penyajian 
 

Sistematika Penyajian Pada dasarnya Laporan Kinerja Instansi ini memberikan 
penjelasan mengenai pencapaian kinerja BPTP Lampung selama Tahun 2022. Analisis 
atas capaian kinerja terhadap rencana kinerja ini akan memungkinkan 
diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja (performance gap) bagi perbaikan kinerja 
di masa datang. Sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi (LAKIN) BPTP 
Lampung Tahun 2022 berpedoman pada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk 
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Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Reviu atas Laporan Kinerja Instansi, 
sebagai berikut: 
 

Bab I – Pendahuluan, menyajikan penjelasan umum organisasi dengan penekanan 
kepada aspek strategis organisasi serta permasalahan utama yang sedang dihadapi;  
  
Bab II – Perencanaan dan Perjanjian Kinerja, menjelaskan ikhtisar/ringkasan 
perjanjian kinerja BPTP Lampung Tahun 2022 yang memuat Rencana Strategis BPTP 
Lampung yang memuat tujuan dan sasaran, arah kebijakan, strategi, program dan 
kegiatan serta Perjanjian Kinerja Tahun 2022.  
  
Bab III – Kinerja Tahun 2022, menjelaskan analisis pencapaian kinerja dan realisasi 

anggaran BPTP Lampung dikaitkan dengan pertanggungjawaban publik terhadap 
pencapaian sasaran strategis untuk Tahun 2022.  
  
Bab IV  –Penutup, menjelaskan simpulan menyeluruh dari Laporan Kinerja Instansi  
BPTP Lampung Tahun 2022 dan menguraikan rekomendasi yang diperlukan bagi 
perbaikan kinerja 
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II. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 
 

BPTP Lampung dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya agar efektif, 

efisien dan akuntabel berpedoman pada dokumen perencanaan yang terdapat pada : 
1. Renstra BPTP Lampung 2020 - 2024; 
2. Perjanjian Kinerja Tahun 2022 
 

 2.1 Rencana Strategis Tahun 2020 – 2024 
 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung merupakan salah satu unit 
pelaksana teknis Eseon 3 Badan Litbang Pertanian, yang secara hirarkis merupakan 
Bussines Unit Balitbangtan. Berdasarkan hierachical strattegic plan, maka BPTP 

Lampung menyusun Rencana Operasional dari Rencana Aksi BBP2TP yang pada 
dasarnya merupakan jabaran dari Visi, Misi, Kebijakan, dan Program Badan Litbang 
Pertanian. Oleh karena itu,  kebijakan, strategi, dan program Badan Litbang 2020 – 
2024 mengacu kebijakan, strategi dan program Kementerian Pertanian, yang 
selanjutnya akan menjadi kebijakan, strategi, dan program seluruh satuan kerja 
Badan Litbang Pertanian, termasuk BPTP Lampung. Memperhatikan hierarchical 
strategic plan, maka sasaran umum kebijakan, strategi utama, tujuan dan sasaran 
program Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung adalah: 
 
Sasaran Umum Kebijakan  

 
Menjadi Lembaga Penelitian Terkemuka Penghasil Teknologi dan Inovasi Mendukung 
Pertanian Maju, Mandiri, dan Modern. 
 
Strategi Utama 
 
1. Menghasilkan teknologi dan inovasi spesifik lokasi bernilai scientific dan impact 

recognition mendukung pertanian maju, mandiri, dan modern  
2. Mewujudkan institusi yang transparan, professional dan akuntabel. 

  
Tujuan 
 

 1. Menyediakan teknologi dan inovasi spesifik lokasi mendukung pertanian maju, 
mandiri, dan modern  

 2. Mewujudkan reformasi birokrasi di lingkungan UK/UPT Balitbangtan  
 3. Mengelola anggaran BPTP Lampung yang akuntabel dan berkualitas 

 
Sasaran Program  

 
1. Termanfaatkannya teknologi dan inovasi pertanian spesifik lokasi,  
2. Terselenggaranya birokrasi yang efektif dan efisien, dan berorientasi pada layanan 

prima, 
3. Terkelolanya anggaran yang akuntabel dan berkualitas. 
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Arah Kebijakan dan Strategi BPTP Lampung 
 
Arah Kebijakan dan Strategi BPTP Lampung dalam kerangka pencapaian sasaran 

umum kebijakan, strategi utama, sasaran strategis, sesuai arah kebijakan program 
Balitbangtan maka arah kebijakan BPTP Lampung 2020-2024 adalah sebagai berikut:  
1. Mendorong penciptaan teknologi inovatif pertanian secara terpadu dalam rangka 

menjawab kebutuhan pembangunan pertanian melalui strategi: (1) penguatan 
kerjasama penelitian dan pengembangan dengan berbagai pihak (lembaga 
penelitian pertanian dan pengguna), serta secara berkala melakukan evaluasi 
mandiri (self evaluation) terhadap state of the art dari inovasi yang dikembangkan; 
(2) penguatan padu padan program penelitian, pengkajian, dan diseminasi dengan 
program penyuluhan pertanian;  

2. Mendorong pengembangan teknologi inovatif melalui strategi (1) pengembangan 
teknologi inovatif yang telah dilakukan berbagai pihak dalam mempercepat 
pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan bagi stakeholders dan (2) 
penguatan sinergi kegiatan penelitian dan pengkajian teknologi pertanian dengan 
stakeholder;  

3. Mengembangkan kegiatan pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi melalui 
strategi: (1) pengkajian teknologi inovatif pertanian spesifik lokasi/pengguna, dan 
(2) pengembangan kajian teknologi inovatif untuk menghasilkan rekomendasi 
kebijakan yang bersifat antisipatif dan responsif bagi pemecahan masalah 
pembangunan pertanian wilayah.  

4. Memperkuat pemanfaatan teknologi inovatif dengan strategi (1) penderasan 
diseminasi hasil litbang pertanian dengan mengembangkan Spektrum Diseminasi 
Multi Channel (SDMC), (2) penguatan pengelolaan alih teknologi pertanian melalui 
akselerasi komersialisasi hasil litbang, dan (3) peningkatan efektifitas 
pendampingan dan pengawalan teknologi inovatif mendukung program strategis 
Kementan.  

5. Memperkuat “corporate organization” Balitbangtan melalui strategi penguatan 
manajemen program, mindset, timing, SDM, anggaran, serta sarana dan 
prasarana. 

 
2.2 Perjanjian Kinerja 2022 

 

Perjanjian Kinerja merupakan amanat Permenpan RB Nomor 53 tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Reviu atas Laporan 
Kinerja Instansi Pemerintah. Perjanjian kinerja pada dasarnya adalah lembar/ 
dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi Kepada 
pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/ kegiatan yang 
disertai dengan indikator kinerja. Tujuan penyusunan perjanjian kinerja adalah sebagai 
wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah untuk meningkatkan 
integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja Aparatur ; menciptakan tolok ukur 

kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur; sebagai dasar penilaian 
keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi dan sebagai dasar 
pemberian penghargaan dan sanksi; Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk 
melakukan monitoring; sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai; 
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sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan 
supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja penerima amanah. 

Perjanjian kinerja harus disusun setelah suatu instansi pemerintah telah 

menerima dokumen pelaksanaan anggaran, paling lambat satu bulan setelah 
dokumen anggaran disahkan. Perjanjian Kinerja menyajikan Indikator Kinerja Utama 
yang menggambarkan hasil-hasil yang utama dan kondisi yang seharusnya, tanpa 
mengesampingkan indikator lain yang relevan. Perjanjian Kinerja BPTP Lampung 
Tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Perjanjian Kinerja (PK) BPTP Lampung Tahun 2022 

NO Sasaran Indikator Kinerja Target 

 
 

 
1 

 
 

 
Meningkatnya Pemanfatan 
Teknologi dan Inovasi Pertanian 
Spesifik Lokasi 

1. Jumlah hasil pengkajian dan 
pengembangan pertanian 

spesifik Lokasi yang 
dimanfaatkan (Jumlah) 
 

 
24 

2. Persentase hasil kegiatan 
pengkajian dan pengembangan 
pertanian spesifik lokasi yang 
dilaksanakan pada tahun 
berjalan (%) 
 

 
100 

 

2 Terwujudnya Birokrasi Lingkup 

Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian yang 
Efektif dan Efisien, dan 
Berorientasi pada Layanan Prima 
 

Nilai Pembangunan Zona Intergritas 
(ZI) menuju WBK/WBBM Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian 
Lampung (Nilai) 

79 

3 Terkelolanya Anggaran Badan 
Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian yang Akuntabel dan 
Berkualitas 

 

Nilai Kinerja Anggaran Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian  
Lampung (berdasarkan regulasi 
yang berlaku) (Nilai) 

90 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
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III. AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2022 

3.1 Capaian Kinerja Tahun 2022 

 Pengukuran tingkat capaian kinerja BPTP Lampung dilakukan dengan 
membandingkan target pencapaian indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam 
Perjanjian Kinerja BPTP Lampung Tahun 2022 dengan realisasinya. 
 
Capaian kinerja BPTP Lampung Tahun 2022 

 

NO Sasaran Indikator Kinerja Target 

 
 
 
1 

 
 
 
Meningkatnya Pemanfatan 

Teknologi dan Inovasi 
Pertanian Spesifik Lokasi 

1. Jumlah hasil pengkajian dan 
pengembangan pertanian 
spesifik Lokasi yang 
dimanfaatkan (Jumlah) 

 

 
 

36 

2. Persentase hasil kegiatan 
pengkajian dan 
pengembangan pertanian 
spesifik lokasi yang 
dilaksanakan pada tahun 
berjalan (%) 
 

 
 

100 
 

2 Terwujudnya Birokrasi 
Lingkup Badan Penelitian 

dan Pengembangan 
Pertanian yang Efektif dan 
Efisien, dan Berorientasi 
pada Layanan Prima 
 

Nilai Pembangunan Zona 

Intergritas (ZI) menuju 
WBK/WBBM Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Lampung 
(Nilai) 

 

81,16 

3 Terkelolanya Anggaran 
Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian 
yang Akuntabel dan 

Berkualitas 
 

Nilai Kinerja Anggaran Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian  
Lampung (berdasarkan regulasi 

yang berlaku) (Nilai) 

 
 

92,05 
(sangat baik) 

 
Capaian kinerja tahun 2022 untuk 3 sasaran strategis dan 4 indikator kinerja  

sudah sesuai dengan target yang ditetapkan, bahkan ada yang melebihi target. Pada 
target indikator hasil pengkajian dan pengembangan teknologi pertanian spesifik 
lokasi yang dimanfaatkan adalah 24 teknologi, namun realisasinya mencapai 36 
teknologi (150%), Persentase hasil kegiatan pengkajian dan pengembangan 
pertanian spesifik lokasi yang dilaksanakan pada tahun 2022 mencapai 100% dari 

anggaran BPTP Lampung. Kinerja yang melampaui target disebabkan penambahan 
pemenuhan permintaan stake holder terhadap teknologi lokal spesifik dan teknologi 
yang perlu didiseminasikan pada beberapa kegiatan pengkajian dan diseminasi.  

https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
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Indikator nilai pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung target yang ingin dicapai 79, dengan 
realisasi yang mencapai 81,16 (102,7% dari target yang dicapai). Indikator Nilai 

Kinerja Anggaran Balai Pengkajian Teknologi Pertanian  Lampung melebihi target 
yang ditetapkan sebesar 90, dengan nilai yang tercapai sebesar 92,05 (102,3% dari 
target) dengan predikat Sangat Baik. 

 
3.2 Analisis Capaian Kinerja Tahun 2022 
 

Sasaran startegis 1 yaitu dimanfaatkannya teknologi dan inovasi pertanian spesifik 
lokasi dengan  indikator Jumlah hasil pengkajian dan pengembangan pertanian 
spesifik lokasi yang dimanfaatkan 24 teknologi dan diperoleh 36 teknologi yang 
dimanfaatkan. Teknologi yang dimanfaatkan dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Teknologi Yang Dimanfaatkan BPTP Lampung 

No 
Teknologi/ 

Paket 
Teknologi  

Sumber 
Teknologi 

Lokasi Kegiatan                                                                                                                                                              

Nama Kel 
Tani  

Desa Kecamatan Kabupaten 

      
1  

Teknologi 
VUB Inpari 
32 

BB Padi Sumber 
Makmur 

Tempura Trimurjo Lampung 
Tengah 

        
2  

Teknologi 
Transplanter 

BB Padi Sumber 
Makmur 

Tempura Trimurjo Lampung 
Tengah 

        
3  

Teknologi 
Jarwo 

BB Padi Sumber 
Makmur 

Tempura Trimurjo Lampung 
Tengah 

        
4  

Teknologi 
Persemaian 
Kering 

Sistem 
Dapog 

BB Padi Sumber 
Makmur 

Tempura Trimurjo Lampung 
Tengah 

        

5  

Teknologi 

VUB 
Cakrabuana 

BB Padi Sumber 

Sari 

Kresnomulyo 

Barat 

Ambarawa Pringsewu 

        
6 

Teknologi 
VUB Inpari 

47 

BB Padi Sumber 
Sari 

Kresnomulyo 
Barat 

Ambarawa Pringsewu 

        

7  

Teknologi 

VUB Inpari 
48 

BB Padi Sumber 

Sari 

Kresnomulyo 

Barat 

Ambarawa Pringsewu 

        

8  

Teknologi 

VUB 
Cakrabuana 

BB Padi Sumber 

Makmur 

Tempuran  Trimurjo Lampung 

Tengah 
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9  

Teknologi 
VUB Inpari 

47 

BB Padi Sumber 
Makmur 

Tempura Trimurjo Lampung 
Tengah 

      
10  

Teknologi 
VUB Inpari 

48 

BB Padi Sumber 
Makmur 

Tempura Trimurjo Lampung 
Tengah 

      
11  

Teknologi 
Budidaya 
Kopi 

Poliklonal 

Puslitkoka 
Jember 

KP Natar Negara Ratu 
2 

Natar Lampung 
Selatan 

      
12  

Teknologi 
Perbanyakan 
Benih Kopi 

Robusta 
melalui Stek 

Puslitbangbun TSP Natar Negara Ratu 
2 

Natar Lampung 
Selatan 

      
13  

Teknologi 
Budidaya 
Lada Perdu 

Puslitbangbun TSP Natar Negara Ratu 
2 

Natar Lampung 
Selatan 

      
14  

Teknologi 
Produksi 
Benih Padi 

Khusus dan 
Speklok 
dengan 

pendekatan 
PTT (Var. 
Inpari IR 
Nutri Zinc) 

BB Padi 
 

Liman 
Banawi 

Trimurjo Lampung 
Tengah 

      

15  

Teknologi 

Ayam KUB-1 

Balitnak Barokah 

Way Pios 

Labuhan ratu 

raya 

Labuhan 

ratu 

Bandar 

Lampung 

      
16  

Teknologi 
Ayam KUB-2 

Balitnak TSP Natar  Negara Ratu 
2 

Natar Lampung 
Selatan 

      
17  

Teknologi 
Pengolahan 

pakan ternak 

Balitnak Poktan 
gabungan 

Kec, 
Ketapang 

Bangun Rejo Ketapang Lampung 
Selatan 

      

18  

Teknologi 

VUB 
Cakrabuana 

BB Padi Sumber 

Maju 

Lugusari Pagelaran Pringsewu 

      
19  

Teknologi 
VUB 
Cakrabuana 

BB Padi Sri Rejeki Pasir ukir Pagelaran Pringsewu 
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20 

Teknologi 
VUB 

Cakrabuana 

BB Padi Ekayasa Pamenang Pagelaran Pringsewu 

      
21  

Teknologi 
VUB 

Cakrabuana 

BB Padi Karya 
maju II 

Bumi Ratu Pagelaran Pringsewu 

      
22  

Teknologi 
VUB 

Cakrabuana 

BB Padi Mekar sari 
II 

Gumukmas Pagelaran Pringsewu 

      
23  

Teknologi 
VUB 

Cakrabuana 

BB Padi Harapan 
Makmur 

Parerejo Gadingrejo Pringsewu 

      
24  

Teknologi 
VUB 

Cakrabuana 

BB Padi Panca 
Bhakti 2 

Blitarejo Gadingrejo Pringsewu 

      
25  

Teknologi 
VUB 

Cakrabuana 

BB Padi Jaya 
Mandiri 

Panjerejo Gadingrejo Pringsewu 

      

26  

Teknologi 

VUB 
Cakrabuana 

BB Padi Sembilan 

Lima 

Tambahrejo Gadingrejo Pringsewu 

      
27  

Teknologi 
VUB 
Cakrabuana 

BB Padi Margo 
Rukun 

Tambahrejo Gadingrejo Pringsewu 

      
28  

Teknologi 
VUB 
Cakrabuana 

BB Padi Karya tani Wonosari Gadingrejo Pringsewu 

      
29  

Teknologi 
VUB 

Cakrabuana 

BB Padi Mekar Sari Wonosari Gadingrejo Pringsewu 

      
30  

Teknologi 
VUB 

Cakrabuana 

BB Padi Sido Luhur Wonodadi Gadingrejo Pringsewu 

      

31  

Teknologi 

VUB 
Cakrabuana 

BB Padi Campur 

tani 

Wonodadi Gadingrejo Pringsewu 
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32  

Teknologi 
VUB 

Cakrabuana 

BB Padi Rukun tani 
2 

Bulurejo Gadingrejo Pringsewu 

      

33  

Teknologi 

VUB 
Cakrabuana 

BB Padi Jaya 

makmur 

Bulukarto Gadingrejo Pringsewu 

      
34  

Teknologi 
VUB 
Cakrabuana 

BB Padi Konco tani Bulukarto Gadingrejo Pringsewu 

      
35  

Teknologi 
VUB 
Cakrabuana 

BB Padi Taruna 
Mandiri 

Tegalsari Gadingrejo Pringsewu 

      
36  

Teknologi 
VUB 

Cakrabuana 

BB Padi Rukun 
sentosa 

Tegalsari Gadingrejo Pringsewu 

 

Hasil pengkajian dan pengembangan teknologi yang dimanfaatkan tersebut 
diatas dilaksanakan dalam beberapa kegiatan yaitu : 
 
1. Desiminasi teknologi pertanian 
 
Inovasi pertanian yang didiseminasikan dalam kegiatan ini adalah;  
(a) Pengembangan Informasi, Komunikasi dan Diseminasi Teknologi Pertanian, dan  
(b) Diseminasi Inovasi Teknologi Peternakan   
 

Ruang lingkup kegiatan pemanfaatan dan pengelolaan pakan ternak di BPTP 
Lampung yaitu unit kegiatan pengembangan ternak ayam KUB, kambing boerka, dan 
sapi pogasi serta unit hijauan pakan ternak. 

Jumlah ternak yang menjadi objek dalam kegiatan pemanfaatan dan 
pengelolaan pakan ternak diawal tahun berjumlah 284 ekor ayam KUB dewasa, 18 
kambing boerka, dan 6 ekor Sapi Pogasi Agrinak. Pelaksanaan direncanakan dimulai 
pada bulan Januari 2022 dan berakhir pada bulan Desember 2022. Lokasi kegiatan 
pemanfaatan dan pengelolaan pakan ternak berada di Taman Sains Pertanian BPTP 
Lampung di Kabupaten Lampung Selatan.  

 
A. Penyediaan dan pengelolaan pakan pada Unit Pemeliharaan  Ayam KUB 
 
Pemanfaatan dan pengelolaan pakan dalam rangka penyediaan pakan pada unit ayam 
KUB tidak terlepas dari jumlah populasi ayam KUB yang berada di Unit Pemeliharaan 
ayam KUB di TSP Natar. Selain itu jumlah penyediaan pakan juga di pengaruhi 
keragaan umur ternak ayam. Berikut populasi ternak ayam KUB di TSP Natar. 
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 Populasi ternak ayam di TSP Natar 

NO Jenis ayam 
Jumlah populasi ayam (ekor) 

Keterangan 

Awal tahun Akhir tahun 

1 KUB-1 287 210 Indukan dari tahun 2021 

2 KUB-2.1 500 0 Chick-in 28 Mei 2022 

3 KUB-2.2 1023 976 Chick-in 17 November 2022 

4 KUB-1 (Keturunan-1) 
72 72 Menetas 17 Oktober 2022 dan 08 Oktober 2022 

43 41 Menetas 08 Oktober 2022 

 
Ayam KUB-1 
 
Ayam KUB-1 merupakan ayam indukan dewasa yang berasal dari pemeliharaan pada 
tahun 2021 dan pada awal tahun 2022 berjumlah 287 ekor dengan populasi pejantan 
60 ekor dan betina 227 ekor. Penyediaan pakan pada indukan ayam dewasa ini 

mengacu pada standar manejemen pemberian pemberian pakan yang dikeluarkan 
oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan dengan pakan yaitu 100-140 
gram atau rata-rata 120 gram/ekor/hari. 
Keragaan populasi ayam KUB-1 mengalami penurunan seiring dengan kondisi 
performa fisik dan produksi telur yang menurun. Ayam KUB-1 mengalami penurunan 
populasi disebabkan oleh sifat saling mematuk (kanibal), dan stressing akibat 
perubahan cuaca. Ayam KUB-1 di afkir pada bulan oktober 2022 dengan usia ayam 
mencapai 18 bulan atau 1,5 tahun. Pada usia tersebut ayam KUB dilakukan 
pengafkiran dengan pertimbangan usia tua dan produksi telur yang sangat rendah.  

 
Penyediaan pakan  selama masa pemeliharaan ayam KUB-1 didasarkan pada jumlah 
ternak ayam dan standar pemberian pakan ayam harian yang berjumlah 120 
gram/ekor/hari dan kebutuhan jumlah konsumsi ayam total selama masa pemelihraan 
ayam KUB-1 hingga afkir berjumlah ± 7.082 kg. Pakan yang disediakan untuk ayam 
KUB-1 merupakan pakan komersil dengan kandungan protein minimal 17 % dan 
energi metabolis minimal 2700 kkal. Pertimbangan penggunaan pakan komersil adalah 
untuk menjamin ketersediaan pakan secara kontinyu dengan kualitas nutrisi yang 
terjaga, namun kelemahan pakan komersil adalah harga pakan yang relatif mahal dan 

mengalami trend kenaikan harga setiap waktu. Pakan berbahan baku lokal dengan 
formulasi mandiri tidak dilakukan dengan pertimbangan ketersediaan bahan baku 
pakan yang tidak kontinyu dan kualitas bahan baku pakan yang tidak terjamin 
(jamuran, kadar air tinggi, dan palsu).Pola pemberian pakan pada ayam KUB-1 
dewasa dilakukan dengan standar pemberian pakan sebanyak 2 kali dalam sehari yaitu 
pada pagi hari pukul 08.00 dan pada sore hari pada pukul 16.00 dengan komposisi 
pemberian pakan 50% pada pagi hari dan 50% pada sore  hari. Pemberian pakan 
menggunakan sistem tempat pakan hanging feeder (pakan gantung) untuk 
memudahkan pengisian kembali pakan dan meminimalisir pakan tercecer. Untuk 

mengoptimalkan performa ayam juga diberikan supplement berupa vitamin untuk 
mengoptimalkan proses penterapan nutrisi pakan dalam pencernaan.  
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Ayam KUB-2 
 
Ayam Kampung Unggul Balitbangtan versi 2 (KUB-2) merupakan generasi lanjutan 

dari ayam KUB-2 dengan keunggulan produksi telur dan daging yang lebih tinggi dan 
cepat dari ayam KUB-1. Ayam KUB-2 tahap pertama  di datangkan dari Balai Penelitian 
Peternakan Ciawi Bogor untuk menambah keragaan ternak khususnya ayam KUB di 
TSP Natar. Populasi ayam KUB-2 tahap pertama berjumlah 500 ekor yang di 
datangkan dari BALITNAK pada tanggal 28 Mei 2022 dengan komposisi ayam KUB-2 
kaki kuning (JANAKA) 100 ekor dan kaki abu-abu sebanyak 400 ekor.  
Perkembangan ayam KUB-2 tahap pertama berkembang dengan baik dengan 
dukungan pakan yang cukup berkualitas baik sampai usia 59 hari. Kebutuhan pakan 
selama pemeliharaan hingga umur 59 hari total sebanyak 765 kg. Pakan yang 

diberikan merupakan pakan komersil bentuk butiran (crumble) dengan kandungan 
protein minimal 19 persen dan energi minimal 2900 kkal. Dengan penggunaan pakan 
tersebut pertumbuhan ternak dapat optimal hingga fase grower. Populasi ayam KUB-
2 tahap pertama menurun drastis hingga kematian 100 % pada usia 9 minggu. 
Kematian tersebut terjadi karena serangan wabah virus Avian Influenza di lingkungan 
desa menyebabkan banyak  terjadi kematian ayam secara masal di peternakan yang 
berlokasi di desa termasuk ayam KUB-2 di TSP Natar yang terdampak karena 
berdekatan dengan lingkungan desa dan peternakan ayam ras. Untuk menjaga 
kelangsungan keragaan ayam KUB-2 di TSP Natar di datangkan kembali ayam KUB-2 
dari Balitnak pada tanggal 17 November 2022 dengan jumlah 1000 ekor. Saat ini 

perkembangan ayam KUB-2 sangat baik dengan populasi pada akhir tahun 2022 
sebanyak 976 ekor. Penyediaan pakan untuk ayam KUB-2.2 di sesuaikan dengan 
panduan standar pemberian pakan yang di terbitkan oleh Puslitbangnak. 
 
Tabel 2. Standar jumlah pemberian pakan Ayam KUB 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   Sumber : Puslitbangnak, 2017 
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Penyediaan pakan ayam KUB-2 setiap pekan mengalami peningkatan sesuai 
pertambahan umur dan bobot badan. Selain itu keragaan populasi juga berpengaruh 
pada jumlah pemberian pakan harian, sampai akhir tahun 2022 konsumsi pakan ayam 

KUB-2 tahap 2 berjumlah 687,46 kg. 
 
Ayam KUB-1 (Keturunan 1) 
 
Ayam KUB-1 keturunan  pertama merupakan keturunan pertama indukan ayam KUB-
1 di kandang TSP Natar. Tujuan pemeliharaan keturunan ayam KUB-1 adalah untuk 
mempertahankan keragaan ayam KUB-1 agar tetap terjaga keberadaaan ayam KUB-
1 walaupun KUB-2 memiliki keunggulan yang lebih dari KUB-1 telah dirilis. Saat ini 
populasi keturunan ayam KUB-1 di unit pemeliharaan ayam KUB di TSP Natar 

berjumlah 113 ekor dengan umur yang berbeda yaitu umur 75 hari (72 ekor) dan 
umur 53 hari (41 ekor).  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
                                          Gambar 4. Ayam KUB-1 Keturunan 1 

 
Pemberian pakan ayam keturunan ayam KUB-1 juga mengacu pada standar 

pemberian pakan yang dikeluarkan oleh Puslitbangnak. Pemberian pakan pada 
keturunan ayam KUB-1 dilakukan sejak ayam umur berumur 0 hari dengan pola 
pemberian pakan mengacu pada standar pemberian pakan pada fase anakan (starter) 
dan remaja (grower). Umur ayam KUB-1 keturunan pertama pada akhir tahun 2022 
berumur 75 hari dan 53 yang artinya bahwa ayam memasuki fase grower. Pada fase 
ini kebutuhan pakan harian berkisar 56-77 gram/ekor per hari untuk memenuhi 
kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan reproduksi ayam. Sampai akhir tahun 
2022 konsumsi kumulatif pakan ayam KUB-1 umur 71 hari sebanyak 103,824 kg dan 
ayam KUB-1 umur 53 hari kumulatif konsumsi pakan 32,718 kg. 

 
Pemanfaatan dan pengelolaan pakan dalam rangka penyediaan pakan bagi ternak 
ayam KUB-1 dan KUB-2 merupakan bagian dari tatalaksana pemeliharaan ternak ayam 
KUB di TSP Natar. Tata laksana pemeliharaan secara rutin  yang dilakukan merupakan 
standar pemeliharaan untuk menjaga kesinambungan budidaya ayam ternak ayam 
KUB di TSP Natar. Tata laksanan pemeliharaan tersebut meliputi pelaksanaan sanitasi 
kandang harian dengan melakukan kegiatan membersihkan lingkungan dan dalam 
kandang, penyemprotan desinfektan  secara berkala, mencuci dan membersihkan 
tempat pakan. Kegiatan periodik lainnya yang juga menjadi standar pemeliharaan 

adalah program vaksinasi ayam meliputi vaksinasi ND, Vaksinasi ND AI, dan ND IB. 
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B. Penyediaan dan pengelolaan pakan pada Unit Pemeliharaan  Kambing 
Boerka 

 

Populasi kambing boerka di TSP Natar berjumlah 27 ekor dengan komposisi 15 ekor 
dewasa dan 12 ekor anakan, terdiri dari jantan dewasa berjumlah 2 ekor, betina 
dewasa berjumlah 13 ekor, sedangkan jantan anakan berjumlah 8 ekor dan betina 
anakan berjumlah 4 ekor. 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
                  Gambar 5. Populasi ternak kambing di TSP Natar 

 
Pemeliharaan ternak  kambing dilakukan secara semi intensif,  yaitu ternak 
kambing diumbar (pejantan, induk belum bunting dan anakan) dilaksanakan pada 
pukul 14.00 WIB sampai sore hari (menghindari cacingan). Sedangkan induk 
kambing bunting dan menyusui,  pemeliharaan  dilakukan  secara  intensif yaitu 

ternak  dikandangkan  dengan tujuan untuk memudahkan dalam pengontrolan dan 
pemberian pakan.  
 

 
                        Gambar 6. Kumulatif konsumsi pakan kambing boerka 

 
Pola penyediaan dan pengelolaan pakan dilakukan antara lain dengan melakukan 
pemberian pakan dilakukan 2 kali/hari (pagi dan sore/malam). Pakan yang diberikan 
berupa jenis rumput dan  legum.,  sedangkan  induk  yang  bunting  tetap  berada  
dikandang.  Konsentrat diberikan di tempat pakan sebanyak 0,5-1 kg/ekor/hari. 
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Secara keseluruhan Kambing Boerka sudah beradaptasi dengan kondisi lingkungan 
dan sistem pemeliharaan yang dilakukan di TSP Natar. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

  Gambar 7. Penyediaan hijauan pakan dan pengembalaan kambing di kandang umbaran 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

                                    Gambar 8. Penyediaan pakan konsentrat kambing  

 

c. Penyediaan dan pengelolaan pakan pada Unit Pemeliharaan  Sapi 
POGASI AGRINAK 

 
Pengelolaan pakan ternak sapi POGASI di TSP Natar beberapa macam pakan yang 
telah disediakan mulai dari Hijauan segar terdiri dari rumput unggul seperti rumput 
gajah dan rumput odot, pakan leguminosa terdiri dari indigofera, gamal dan lamtoro 
serta arachis, sedangkan untuk penyediaan di bank pakan di gunakan jerami kering 
yang selalu tersedia di sepanjang tahun, pakan tambahan di gunakan konsentrat 
dengan jumlah pakan yang di berikan 4-5 Kg perekor/ perhari.  
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Pengelolaan pakan  budidaya sapi Pogasi 
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Tabel 3. Ketersedian dan penyediaan pakan di TSP Natar 

No Jenis Pakan Jumlah Total (ton) 

1 Rumput segar  75 

2 Limbah jerami  15 

3 Konsentrat  7,5 

4 Legiuminose  3 

Pemeliharaan ternak sapi POGASI di lakukan secara umum mulai pemberian pakan, 
memebersihkan kandang dan memandikan ternak telah rutin di lakukan oleh anak 
kandang. Melakukan vaksinasi PMK yang di lakukan oleh Bivet sedangkan  untuk 
menjaga kesehatan ternak pemberian Vitamin, pemberian obat cacing,  dan 
melakukan exercise telah dilakukan ke semua ternak sapi POGASI.  

 

Untuk mempertahankan keaslian sapi POGASI maka  Pengelolaan menejemen 
perkawinan di TSP Natar sampai saat ini masih dilakukan dengan cara kawin alam 
dimana sapi sapi betina yang sudah mengalami birahi di kawinkan secara alam dengan 
pejantan POGASI. Sampai dengan bulan Desember 2022 induk sapi POGASI yang 
sudah melahirkan anak POGASI sebnayak 1 ekor dengan jenis kelamin jantan. 
sedangkan yang bunting ada 2 ekor.  
 
Tabel 4. Data Kelahiran Sapi POGASI AGRINAK 
 

Nomor Eartag Beranak  Keterangan 

15/98 (Betina) 1 6 Pebruari 2020 

12/72 (Betina) - Belum beranak 

11/60 (Betina) 1 16 februari 2018 

12/98 (Betina) 
3 &1 ekor BPTP 

29 September 2020, dan ada 
kelahiran desember 2021 di 
BPTP 

14/132 (Betina) 1 22 Agustus 2018 

 
 
2.   Produksi Benih Sebar Padi 

 
Kegiatan Produksi Benih Padi yang bertujuan menyediakan benih padi 

bersertifikat dan bermutu VUB padi sawah di Provinsi Lampung. Masyarakat/petani 
mudah mendapatkan benih bermutu dan bersertifikat VUB padi sawah untuk 
meningkatkan produktivitas. Penyediaan benih unggul bersertifikat varietas padi 

genjah dilakukan oleh BPTP Lampung bekerjasama dengan kelompok tani dalam 
pelaksanaan penangkaran. Ruang lingkup kegiatan yaitu Koordinasi dan Sosialisasi; 
pelaksanaan prosedur produksi benih padi bersertifikat dan bermutu. Pelaksanaan 
kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2022 di lahan petani daerah 
sentra produkdi padi Provinsi Lampung. 
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Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan penangkaran adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan. Koordinasi dilakukan dengan dinas terkait lingkup pertanian, Unit 

Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)/BPP kecamatan, dan Gapoktan/Poktan untuk 

menetapkan calon petani dan calon lokasi kegiatan penangkaran. Beberapa 
syarat lokasi penangkaran antara lain ketersediaan air yang mencukupi dan 
bukan daerah endemik serangan hama dan penyakit. 

2. Pelaksanaan. Fasilitasi dan diseminasi inovasi dilakukan melalui pembinaan dan 
penyuluhan lapangan dengan metode demplot perbenihan dan sekolah lapang 
(SL) bagi Poktan/Gapoktan dan Penyuluh Lapangan.  
Demplot perbenihan padi. Percontohan (Demplot) perbenihan padi dilakukan 
di lahan petani sebagai tempat pembelajaran teknik produksi benih secara 
langsung.  

Sekolah lapang. Selanjutnya untuk meningkatkan keterampilan petani terhadap 
penerapan teknologi yang atau mengatasi masalah yang sedang dihadapi di 
lapangan, maka dilakukan pendampingan dengan menerapkan metode sekolah 
lapang (SL) pada setiap tahapan produksi benih. 
Pendampingan proses sertifikasi, proses dan prosedur dalam produksi benih 
yang didampingi oleh tim BPTP Lampung meliputi permohonan sertifikasi, 
pemberitahuan pemeriksaan lapang, pemeriksaan lapang, pengujian contoh 
benih, dan pendampingan dalam proses administrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Permohonan 
sertifikasi 

Pemberitahuan 

pemeriksaan 
lapang 

Permeriksaan 
Lapang 

Pengujian 
contoh benih 

(1) Pengajuan permohonan ke BPSB mengirimkan blanko 

yang telah disediakan dan dilampiri: Peta areal sertifikasi, 

dan bukti label/keterangan benih yang akan ditanam. 

(2) Pengambilan contoh benih dan pelabelan.  

(3) Pemeriksaan lapangan oleh pengawas benih dilakukan 

tiga kali, yaitu:  Pemeriksaan pertama, pada fase 

vegetatif, kedua pada fase berbunga, dan ketiga pada 

fase masak buah atau pemeriksaan sebelum panen.  

Pengawas benih juga memeriksa gudang dan peralatan 

yang dipakai untuk panen, penyimpanan dan pengolahan 

benih.  

(4) Contoh benih diambil setelah selesai prosesing untuk uji 

laboratorium yang meliputi uji kemurnian, daya tumbuh, 

dan kadar air. Pemasangan label, diberikan sesuai jumlah 

wadahnya. 

(5) Administrasi, merupakan pencatatan dalam pelaksanaan 

sertifikasi agar memudahkan penelusuran kembali mulai 

dari sumber benih yang digunakan sampai pelabelannya.  

Administrasi 
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Berdasarkan koordinasi intern BPTP Lampung, pelaksanaan kegiatan “produksi benih” 
dilakukan secepatnya mengingat kegiatan baru bisa dillaksanakan pada Bulan Oktober 
2022 sedangkan tahun anggaran akan segera berakhir.  

Koordinasi awal dalam rangka mencari lokasi penangkaran dilakukan melalui telepon 
dengan Kabid Tanaman Pangan dinas kabupaten Lampung Selatan dan Kota Metro. 
Berdasarkan informasi diketahui bahwa jadwal tanam di wilayah Lampung Selatan dan 
Metro sekitar pertengahan Desember 2022 sampai Januari 2023 sehingga kegiatan 
perbenihan tidak dapat dilaksanakan di kedua wilayah tersebut. Selanjut koordinasi 
dilakukan dengan Koordinator penyuluh di beberapa kecamatan Kabupaten Lampung 
Tengah dan didapatkan didapatkan informasi bahwa Kecamatan Trimurjo khususnya 
Desa Tempuran sudah mulai tanam. Oleh karena itu, secepatnya dilakukan koordinasi 
dengan Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Lampung Tengah untuk kegiatan 

produksi benih. 
Koordinasi dilakukan dengan Kabid penyuluhan, Kabid TP dan KJF penyuluh 
kabupaten Lampung Tengah yang dilanjutkan dengan Ka UPTD/Korluh BPP Trimurjo. 
Hasil koordinasi adalah sebagai berikut: 
1) Penangkaran dilaksanakan di Desa Tempuran Kec. Trimurjo Lampung Tengah 

(Desa Mandiri Benih dan memiliki RMU). 
2) Fasilitas yang akan digunakan lantai jemur, Gudang (RMU) dan pengipas (DMB). 
3) Varietas yang digunakan yaitu Inpari 32 seluas 5 (lima) hektar dengan target 

produksi benih. 

Demplot perbenihan padi.  

Percontohan (Demplot) perbenihan padi dilakukan di lahan petani sebagai tempat 
pembelajaran teknik produksi benih secara langsung. 
a. Lokasi demplot perbenihan dilaksanakan di desa tempuran Trimurjo seluas sekitar 

5 ha yang berada dalam 2 blok penangkaran. Jarak antar blok sekitar 1 km. 

Pelaksana kegiatan adalah petani yang tergabung dalam Gapoktan. 
b. Varietas yg digunakan adalah Inpari 32 kelas FS, benih berasal dari perusahaan 

benih di Provinsi Lampung, untuk mempercepat pelaksanaan kegiatan. 
c. Persemaian dilaksanakan dengan menggunakan persemaian basah dan 

persemaian kering sistem dapog. 
d. Penanaman dilakukan dengan menggunakan transplanter dan manual. 
 
Sekolah lapang 
 

Dalam rangka meningkatkan keterampilan petani terhadap penerapan teknologi yang 
atau mengatasi masalah yang sedang dihadapi di lapangan, maka dilakukan 
pendampingan dengan menerapkan metode sekolah lapang (SL) pada setiap tahapan 
produksi benih. Salah satu sekolah lapang yang dilaksanakan adalah persemaian, 
persemaian dalam produksi benih termasuk tahapan penting karena persemaian yang 
baik diperlukan untuk memastikan bahwa benih yang disemai tidak tercampur dengan 
varietas lain. Persemaian dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu persemaian basah untuk 
blok 1 seluas sekitar 3 ha pada hamparan lahan yang berbatasan dengan kecamatan 
metro barat, sedangkan persemaian kering untuk blok 2 seluas sekitar 2 (dua) ha. 

Teknik persemaian kering sistem dapog yang dilaksanakan sedikit berbeda dengan 
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persemaian kering yang umum dilakukan yaitu pada media yang digunakan. Media 
yang digunakan adalah campuran tanah dan sekam yang dilumpurkan namun tahapan 
lainnya tidak berbeda. 

 

   
                            Gb 3. Pendampingan persemaian 

 
Pengawalan juga dilakukan oleh penyuluh Desa Tempuran Kec. Trimurjo Lampung 
Tengah. Persemaian kering sistem dapog menggunakan reng karena menurut petani 

lebih praktis dan lebih cepat proses pengerjaannya dibandingkan dengan 
menggunakan tray. Selanjutnya adalah pelaksanaan sekolah lapang produksi benih 
terkait dengan pelaksanaan roguing, pengenalan organisme pengganggu tanaman 
(OPT) utama, dan prosesing benih. 
 
Pendampingan proses sertifikasi  
Proses dan prosedur dalam produksi benih yang didampingi oleh tim BPTP Lampung 
meliputi permohonan sertifikasi, pemberitahuan pemeriksaan lapang, pemeriksaan 
lapang, pengujian contoh benih, dan pendampingan dalam proses administrasi.Pada 

tahap awal dilakukan pengambilan label dan persiapan pendaftaran sertifikasi dan 
membuat peta lokasi perbenihan bersama-sama dengan kelompok tani penangkar. 
Selanjutnya dilakukan pendampingan kegiatan rouging dan pemeriksaan lapang. 
Kegiatan roguing dilakukan dengan tujuan untuk menjaga kemurnian varietas yang 
sedang diproduksi, dengan cara membuang tanaman-taman yang memiliki ciri yang 
berbeda pada lahan produksi benih.  Roging dilaksanakan terhadap tanaman spesies 
lain, tanaman varietas lain, tanaman tipe timpang dan gulma.  
 
Kegiatan perbenihan VUB spesifik lokasi padi bermutu dan bersertifikat di kecamatan 

Trimurjo Lampung Tengah sampai dengan umur tanaman sekitar 2 (dua) bulan 
berjalan baik, tidak ada laporan serangan hama dan penyakit yang menyebabkan 
kegagalan panen. Namun demikian, monitoring akan tetap dilakukan mengingat 
produksi benih belum didapatkan. Dalam rangka mengantisipasi kejadian serupa pada 
kegiatan perbenihan padi di tahun berikutnya, perlu dilakukan beberapa hal yaitu 
pemetaan jadwal tanam padi di beberapa wilayah sentra produksi padi. 
 
Produksi Benih Padi yang dilaksanakan di 2 wilayah di Lampung Tengah 5 Ha produksi 
benih sebanyak 5 Ton  dan Di Lampung Timur 5 Haproduksi sebanyak 5 Ton dengan 

Total luas 10 Ha Total Produksi benih Padi sebanyak 10 Ton 
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3. Produksi Benih Sebar Tanaman Perkebunan Lainnya (Lada dan Kopi) 
 

Pelaksanaan kegiatan perbenihan lada dilaksanakan di kebun percobaan IP2TP 
Natar Kabupaten Lampung Selatan dari bulan Januari hingga Desember 2022.  
Stek diambil dari bahan tanaman yang berasal dari batang atau sulur panjat, 
pengambilan sulur/cabang yang benar akan diperoleh hasil yang baik. Sulur panjat ini 

ditandai dengan adanya akar lekat yang ada pada ruas-ruasnya, ini merupakan ciri 
khusus dari pada sulur panjat. Bahan stek diperoleh dari kebun induk yang terawat 
baik, bebas dari hama dan penyakit, berasal dari tanaman yang telah berumur 3-4 
tahun, dapat juga diambil dari kebun khusus perbanyakan (kebun induk mini). Sumber 
bibit lada yang dipergunakan berasal dari kebun blok penghasil tinggi (BPT) lada yang 
telah diketahui asal usulnya dan bersertifikat.  

Pembuatan persemaian stek satu ruas bisa dilakukan pada bedengan maupun 
langsung ke polybag. Untuk media tanam dalam polybag, tanah  dicampur dengan 
pupuk kandang dan pasir/abu sekam dengan perbandingan 1 : 1 : 1. Tujuan dari pada 
pemberian pasir/abu sekam dimaksud agar supaya media tanam menjadi ringan, 

sehingga akar tanaman mudah menembus tanah dan tumbuh subur. Media tanam ini 
diberi agensia hayati Trichoderma sp.  

Benih lada yang ditanam dipolibag setelah 35-40 hari disungkup mulai tumbuh 
tunas 1-2 ruas, selanjutnya sungkup dibuka penuh dan bibit lada dipelihara sebagai 
berikut : 

- Lakukan penyiraman bibit sampai merata setiap 5 hari sekali/apabila kondisi 
tanah dipolibag mulai kekurangan air. 

- Pemupukan daun setiap 10 hari dengan Gandasil D konsentrasi 0,05% 
- Pengendalian hama dengan insektisida nuvacron atau supracide konsentrasi 

0,05% setiap 1 minggu sekali dan pemberian furadan 0,3 g/polibag. 
- Setelah benih keluar daun 4-5 helai, kemudian diberi bambu ajir/penegak bibit. 
- Setiap polobag satu penegak dengan panjang penegak bibit 35 cm, 

ditancapkan di tengah polibag 10 cm.   
- Setelah berumur lima bulan benih didaftarkan ke BP2MB untuk mendapatkan 

sertifikasi benih. 
- Setelah disertifikasi, benih siap di distribusikan ke CPCL yang telah ditentukan 

oleh dinas di kabupaten. 
- Benih siap di tanam di lapang setelah tumbuh daun lebih dari 7-9 ruas. 

- Pemeliharaan terus harus dilakukan secara teratur dan secara terus menerus 
sampai bibit lada siap ditanam di lahan.  

 
Pembuatan persemaian lada stek satu ruas menggunakan benih sebanyak 25.000 
setek dari target jumlah benih sebanyak 21.700 tanaman yang dilakukan secara 
bertahap, sehingga pertumbuhan tanaman juga beragam.  Setelah benih lada 
berumur kurang lebih 5 bulan dan memiliki 5 sampai 7 ruas, maka bisa dilakukan 
sertifikasi oleh BP2MB.  Persyaratan benih siap salur dan dapat disertifikasi yaitu benih 
sehat 100 % tidak terserang oleh hama penyakit, telah memiliki 5-7 ruas dan memiliki 

daun 5-8 helai. 
 
 



22 
 

    Laporan Kinerja Instansi (Lakin) 2022 

 
 

Tabel Data Pengamatan  Pertumbuhan Tanaman Lada 

BLOK Jumlah 
cabang 

Jumlah daun Jumlah  ruas 

I 1 6 7 

  1 6 7 

  1 6 7 

  0 5 6 

  1 7 7 

II 1 6 7 

  0 5 6 

  0 6 7 

  1 6 7 

  1 5 6 

III 0 5 6 

  1 7 7 

  1 6 7 

  1 6 7 

  1 7 7 

IV 1 7 7 

  0 6 7 

 0 6 7 

 1 7 7 

 1 7 7 

Rata-
rata 0,7 6,5 6,8 

 
Dari hasil perbanyakan benih lada dalam polybag sejumlah 25.000 tanaman, dan 
dilakukan sertifikasi oleh BP2MB, benih lada yang lolos sertifikasi dan  siap salur 
berjumlah 21.700.   Dari 10 sampel tanaman yang diambil, diperoleh rata-rata tinggi 
tanaman 33,6 cm, jumlah ruas rata-rata 6-7 ruas, dan jumlah daun rata-rata 5-7 helai 
daun. Benih lada yang lulus sertifikasi siap salur sejumlah 21.700 tanaman, telah 

disalurkan kepada kelompok tani di Kabupaten Lampung Utara sejumlah 10.000 
tanaman dan 5.000 benih disalurkan ke Dinas Perkebunan Provinsi Lampung, sisanya 
akan ditanam di kebun percobaan IP2TP Natar.  
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Perbenihan Kopi 

Perbanyakan tanaman kopi bisa dilakukan dengan dua acara, yaitu secara 
vegetative menggunakan entres dan generative menggunakan biji. Kegiatan 

perbanyakan perbenihan kopi robusta, di IP2TP Natar, di desa Negara Ratu 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, menggunakan klon-klon unggul kopi 
robusta dari Kebun Benih Sumber Kopi Hanakao - Lampung Barat, menggunakan klon 
BP 534, BP 939, BP 308, dan BP 358 yang disemai dalam bak pasir pada tanggal 21-
22 Mei 2022.  Benih entres yang digunakan berasal dari kebun entres milik AEKI 
Hanakao Lampung Barat yang telah memiliki sertifikat kebun entres. Perbanyakan 
benih kopi menggunakan setek berasal dari entres, banyak sekali kendalanya 
sehingga angka kematian bisa lebih besar. Cadangan untuk menanggulangi angka 
kematian benih kopi melalui stek entres sekitar 20 – 30 % dari total jumlah tanaman. 

Penyemaian setek entres kopi bisa dilaksanakan di bak pasir dan langsung 
dalam polybag.  Keuntungan setek kopi disemai  terlebih dahulu di bak pasir, 
pertumbuhannya bisa seragam dan angka kematian benihnya rendah, sedangkan 
kekurangannya banyak membutuhkan banyak waktu dan biaya.   

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Perbenihan Beberapa Klon Kopi Robusta 

Dari pelaksanaan kegiatan perbenihan kopi robusta ini, jumlah setek yang disemai 
berjumlah 15.000 setek, jumlah yang hidup dalam polybag sebanyak 12.500 tanaman, 

sehingga kegiatan produksi benih tanaman kopi mencapai target 100 % hidup, dapat 
dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel 1. Data Pertumbuhan Setek Kopi Robusta 

           
Klon Kopi 
Robusta 

Jumlah 
Awal 

Jumlah Yang 
tumbuh 

Jumlah Yang 
mati 

BP 534 3.750 3.123 627 

BP 939 3.750 3.368 382 

BP 308 3.750 3.067 683 

BP 358 3.750 2.942 808  

Jumlah 15.000 12.500 2.500 
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Jumlah benih kopi yang hidup seluruhnya adalah 12.500 tanaman dari target yang 
ditentukan sebanyak 12.500 benih.  Dari jumlah benih tanaman kopi yang yang 
tumbuh sebanyak 12.500 menjadi benih bersertifikat (yang lulus) menurut uji Balai 

Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih (BP2MB) tanggal 09 Desember 2022 sejumlah 
9.400 tanaman, atau 75,2 % dari target 12.500 batang, sisa tanaman kopi yang belum 
lulus sertifikasi dapat diusulkan kembali eertifikasi pada tahap peroide berikutnya. 

Sertifikasi perbenihan kopi Robusta yang dilaksanakan 0leh PBT BP2MB Dinas 
Perkebunan Provinsi Lampung, ada dua tahapan : (1) penentuan Entres/bahan 
perbanyakan dari sumber benih AEKI Hanako (Lampung Barat) tanggal 20 Mei 2022, 
dan kegiatan sertifikasi benih kopi robusta siap salur pada tanggal 09 Desember 2022, 
distribusi benih  dilaksanakan setelah cetak label sertifikat jadi. 

Pelaksanaan sertifikasi entres (untuk bahan perbanyakan/yang dibenihkan) adalah 

pada Kebun benih sumber yang sudah mendapat SK penetapan oleh Menteri Pertanian 
melalui Ditjen Perkebunan Republik Indonesia. AEKI Hanako – Lampung Barat 
merupakan kebun entres yang legal untuk benih sumber perbenihan kopi T.A. 2022. 

 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan sertifikasi benih kopi Siap salur oleh PBT BP2MB  

Dinas Perkebunan Provinsi Lampung 

 
 
 
Sasaran strategis kedua adalah Terselenggaranya Birokrasi Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian yang efektif dan efisien, dan berorientasi pada layanan 

prima dengan indikator kinerja Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju  
WBK/WBBM  Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung. Berdasarkan penilain tim 
penilai ZI, BPTP Lampung memperoleh nilai 81,16 lebih tinggi dari target di PK BPTP 
lampung yaitu 79. Nilai ZI sebelumnya 78,34 setelah dilengkapi eviden yang kurang 
nilainya meningkat menjadi 81,16.  Rincian penilaian ZI BPTP Lampung tahap pertama 
disajikan pada tabel berikut :  
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Penilaian Nilai 

A. PENGUNGKIT 
42,98 

  I. PEMENUHAN 
18,16 

    1. MANAJEMEN PERUBAHAN 
2,89 

    2. PENATAAN TATALAKSANA 
1,25 

    3. PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM APARATUR 
3,27 

    4. PENGUATAN AKUNTABILITAS 
3,75 

    5. PENGUATAN PENGAWASAN 
3,34 

    6. PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK 
3,65 

  II. REFORM 
24,82 

    1. MANAJEMEN PERUBAHAN 
3,42 

    2. PENATAAN TATALAKSANA 
2,83 

    3. PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM APARATUR 
5,00 

    4. PENGUATAN AKUNTABILITAS 
3,36 

    5. PENGUATAN PENGAWASAN 
5,63 

    6. PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK 
4,59 

TOTAL PENGUNGKIT 
42,98 

B. HASIL 
35,36 

  I. BIROKRASI YANG BERSIH DAN AKUNTABEL 
19,53 

    a Nilai Survey Persepsi Korupsi (Survei Eksternal : 
Indeks Persepsi Anti Korupsi/ IPAK) 

14,53 

    b Capaian Kinerja Lebih Baik dari pada Capaian Kinerja Sebelumnya 
5,00 

  II. PELAYANAN PUBLIK YANG PRIMA 
15,84 

    a Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei Eksternal : 
Indeks Persepsi Kualitas Pelayanan Publik / IPKP) 15,84 

TOTAL HASIL 
35,36 

NILAI EVALUASI REFORMASI BIROKRASI     78,34  
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Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju  WBK/WBBM  berdasarkan 
Pengungkit mencapai 47,05 sedangkan berdasarkan hasil 34,11 sehingga totalnya 
81,16. Setelah penambahan eviden ZI BPTP Lampung, nilai ZI meningkat menjadi 

81,16. Rincian nilai ZI BPTP lampung setelah penambahan eviden disajikan pada tabel 
berikut : 

 

Penilaian Nilai 

A. PENGUNGKIT 
47,05 

  I. PEMENUHAN 
22,10 

    1. MANAJEMEN PERUBAHAN 
3,43 

    2. PENATAAN TATALAKSANA 
2,42 

    3. PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM APARATUR 
4,50 

    4. PENGUATAN AKUNTABILITAS 
3,75 

    5. PENGUATAN PENGAWASAN 
4,02 

    6. PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK 
3,99 

  II. REFORM 
24,95 

    1. MANAJEMEN PERUBAHAN 
3,42 

    2. PENATAAN TATALAKSANA 
2,83 

    3. PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM APARATUR 
5,00 

    4. PENGUATAN AKUNTABILITAS 
4,36 

    5. PENGUATAN PENGAWASAN 
4,75 

    6. PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK 
4,59 

TOTAL PENGUNGKIT 
47,05 

B. HASIL 
34,11 

  I. BIROKRASI YANG BERSIH DAN AKUNTABEL 
18,28 

    a Nilai Survey Persepsi Korupsi (Survei Eksternal : 

Indeks Persepsi Anti Korupsi/ IPAK) 
14,53 

    b Capaian Kinerja Lebih Baik dari pada Capaian Kinerja 

Sebelumnya 3,75 

  II. PELAYANAN PUBLIK YANG PRIMA 
15,84 

    a Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei Eksternal : 

Indeks Persepsi Kualitas Pelayanan Publik / IPKP) 15,84 

TOTAL HASIL 
34,11 

NILAI EVALUASI REFORMASI BIROKRASI     81,16  
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Sasaran strategis ketiga adalah terkelolanya anggaran badan penelitian dan 
pengembangan pertanian yang akuntabel dan berkualitas dengan indikator nilai 
kinerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung. Nilai kinerja anggaran 
mencapai 92,05 lebih tinggi dari target yang ditetapkan di PK Kepala BPTP Lampung 
yaitu 90. Nilai kinerja anggaran tinggi 103% dari target dengan nilai kinerja berada 
pada kategori Sangat baik. Nilai kinerja anggran BPTP Lampung disajikan pada grafik 
berikut : 
 

 
 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
Pencapaian kinerja mencapai 92,05, dengan nilai Sangat baik dengan pencapaian 

output kegiatan 100%. Rincian output utama adalah sebagai berikut : 
- Diseminasi Teknologi Pertanian. Inovasi pertanian yang didiseminasikan dalam 

kegiatan : 1. Pengembangan Informasi, Komunikasi dan Diseminasi Teknologi 
Pertanian. 2. Diseminasi Inovasi Teknologi Peternakan. 

- ProduksiBenih Sebar Padi 10 Ton 
- Produksi Benih Sebar Tanaman Perkebunan sebanyak 34.200 pohon benih sebar 

komoditas lada dan kopi  

- 1 Layanan Perkantoran Pengkajian dan Pengembangan 
- 1 Layanan Perencanaan Pengkajian dan Pengembangan Teknologi 
- 1 Layanan pengelolaan PNBP 
- 1 Laporan Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi kegiatan Badan Litbang 

 
 

3.3 Akuntabilitas Keuangan 

Realisasi anggaran dan kinerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung 
Tahun 2022 adalah sebagai berikut: 
1. Pagu Tahun 2022 sebelum revisi anggaran adalah sebesar Rp. 17.483.212.000,- 

(Tujuh belas milyar empat ratus delapan puluh tiga juta dua ratus dua belas ribu 
rupiah) setelah revisi sebanyak 9 (sembilan) kali pagu anggaran berubah menjadi 
Rp. 11.041.071.000,- (sebelas milyar empat puluh satu juta empat ratus lima 
puluh dua ribu rupiah) dan pagu efektif Rp. 9.748.921.000,- (Sembilan milyar 
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tujuh ratus empat puluh delapan juta Sembilan ratus dua puluh satu ribu rupiah) 
dengan rincian pagu  sebagai berikut: 
- Belanja Pegawai  Rp. 5. 600.667.670,- 
- Belanja Barang Operasional  Rp. 2.420.022.000,- 
- Belanja Barang Non Operasional     Rp. 2.872.188.000,- 

- Belanja Modal  Rp.      85.000.000,- 
 

2. Realisasi Anggaran per 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp. 9.680.770.445,- 

(Sembilan milyar enam ratus delapan puluh juta empat ratus empat empat puluh 
lima ribu rupiah) atau 87,68% terhadap pagu total dan 99.30% terhadap pagu 
efektif dimana pada TA 2022 terdapat pagu yang diblokir yakni  kegiatan I Care 
tahun 2022 sebesar Rp. 1.292.150.000 dari Total pagu Anggaran tahun 2022 
Setelah revisi Rp.11.041.071.000. Optimalisasi realisasi anggaran hanya dapat 
dilakukan dari Total Pagu efektif saja Rp. 9.748.921.000. dengan realisasi Tahun 
2022 sebesar Rp. 9.680.770.445 (dengan persentasi 87,68% dari pagul total dan 
99,30% dari pagu efektif), dengan rincian: 

- Belanja Pegawai  Rp. 5.600.667.670,- 
- Belanja Barang Operasional Rp. 2.418.344.294,- 
- Belanja Barang Non Operasional    Rp. 1.576.829.981,- 

-  Belanja Modal       Rp.      84.928.500,- 
 

Realisasi Anggaran per 31 Desember 2022 
Uraian Target/Anggaran 

(RP) 
Realisasi 

Rp % 

1. Realisasi Pendapatan Negara       

- Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) 

           85.000.000         224.364.460  263,95 

- Penerimaan Hibah                         -                       -           -  

2. Realisasi belanja Negara       

A. Rupiah Murni       

- Belanja Pegawai 5. 600.667.670       5.600.667.670 98,87 

- Belaja Barang Operasional 2.420.022.000 2.418.344.294 99,93 

- Belanja Non Operasional 2.872.188.000 1.576.829.981 54.92 

- Belanja Modal 85.000.000 84.928.500 99.92 

B. Pinjaman Luar Negeri       

- Belanja Modal                         -                       -           -  

 
Realisasi pendapatan Negara Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung 

31 Desember 2022 adalah sebesar Rp. 224.364.460,-  atau mencapai   263,95 % dari 
perkiraan target  penerimaan yang  ditetapkan  untuk tahun 2022 yaitu sebesar Rp. 
85.000.000,-. Realisasi ini berasal dari Pendapatan Negara Bukan Pajak (penerimaan 
fungsional) yang berasal dari hasil penjualan pertanian (Padi) Rp. 2.160.000,-, hasil 
samping Rp. 37.564.000,-; dan pendapatan laboratorium Rp. 48.240.000,-. 
Sedangkan PNBP kategori penerimaan umum berasal dari gedung dan bangunan 

berupa sewa rumah dinas Rp. 3.410.647,-, penerimaan kembali belanja lainnya 
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berupa belanja pegawai sebesar Rp. 3.980.000,-, penerimaan kembali pendapatan 
penyelesaian Tuntutan Ganti Kerugian Negara terhadap PN Bukan Bendahra atau 
Pejabat Lain sebesar Rp. 6.599.215.-, pendapatan dan pemindahtanganan BMN 

lainnya (Penjualan Peralatan dan Mesin)  Rp. 122.410.598,-.  
Rincian perkiraan tarif penerimaan dan realisasi PNBP lainnya tahun 2022 dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 

 
Penerimaan dan Realisasi PNBP BPTP Lampung Tahun 2022 

Uraian Target/Anggaran 
(RP) 

Realisasi 

Rp % 

Penerimaan Umum      

Pendapatan dan pemindahtanganan 

BMN lainnya (Penjualan Peralatan dan 
Mesin) 

                   -    122.410.598          -  

Sewa Rumah Dinas / Rumah Negara          -       3.410.647          -  

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai                    -  3.980.000           -  

Penerimaan Kembali Pendapatan 

penyelesaian Tuntutan Ganti Kerugian 
Negara terhadap PN Bukan Bendahara 
atau Pejabat lain 

                   -  6.599.215          -  

Jumlah Penerimaan  136.400.460 - 

        

Penerimaan Fungsional      

Penj. Hasil Pertanian Pertanian (Padi) 5.508.000 2.160.000 -  

Hasil Samping -      37.564.000  -  

Pendapatan Hasil Laboratorium 77.162.000  48.240.000 -  

Pendapatan Jasa Penggunaan Sarana 

dan Prasarana 

2.330.000 -  -  

Jumlah Penerimaan 85.000.000 224.364.460  263,96  

Total Pendapatan 85.000.000 224.364.460 263,96 
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IV. PENUTUP 

 
  

Laporan Kinerja Instansi (LAKIN) BPTP Lampung ini menyajikan berbagai 
keberhasilan maupun kegagalan capaian target indikator kinerja BPTP Lampung 
selama periode tahun anggaran 2022. Capaian strategis tersebut tercermin dalam nilai 
Indikator Kinerja Utama (IKU), maupun analisis kinerja berdasarkan tujuan  dan 
sasaran.  

Secara umum hasil analisis evaluasi kinerja dan capaian kinerja menunjukkan 
bahwa kinerja kegiatan BPTP Lampung periode tahun anggaran 2022 telah tercapai 

dengan Sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh capaian indikator kinerja kegiatan 
penelitian dan pengkajian BPTP Lampung secara umum telah terealisasi sesuai 
dengan target bahkan melebihi target yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. 
Dengan kata lain, kegiatan yang direncanakan telah dapat dilaksanakan dengan 
Sangat Baik. Demikian pula dengan capaian sasaran Tahun 2022, baik yang mencakup 
keluaran kegiatan pengkajian maupun kegiatan diseminasi teknologi, juga 
menunjukkan kinerja yang Sangat baik. Meskipun demikian, ke depan masih 
diperlukan upaya peningkatan kinerja khususnya nilai kinerja anggaran. Perbaikan 
kinerja ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain melalui peningkatan 
kualitas Sumber Daya Manusia serta kerja sama yang baik dengan dinas/instansi 

terkait, dan perencanaan anggaran yang lebih matang dan tepat guna sehingga 
kualitas kegiatan yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna 
dan anggaran yang tersedia hingga hasil capaian anggaran dapat terealisasi maximal 
100% sebagai Upaya memfasilitasi penggunaan paket teknologi yang dihasilkan dan 
dimanfaatkan oleh BPTP Lampung di tahun berikutnya.  

Dalam pelaksanaan kegiatannya, BPTP Lampung juga menghadapi berbagai 
hambatan dan kendala baik yang bersifat internal maupun eksternal. Hambatan 
internal yang dihadapi oleh BPTP Lampung terutama berkaitan dengan terbatasnya 
jumlah dan kualitas SDM yang dimiliki, baik dari sisi kualifikasi maupun bidang 

keahlian. Sedangkan hambatan/kendala eksternal yang dihadapi BPTP Lampung 
berkaitan dengan terbatasnya sumber pendanaan dan pengelolaannya. Faktor lain 
yang menjadi kendala tidak maksimalnya realisasi anggaran adalah adanya anggaran 
yang diblokir yakni  kegiatan I Care tahun 2022 sebesar Rp. 1.292.150.000 dari Total 
pagu Anggaran tahun 2022 Setelah revisi Rp.11.041.071.000. sehingga optimalisasi 
anggaran hanya dapat dilakukan dari Total Pagu efektif saja Rp. 9.748.921.000. 
dengan realisasi Tahun 2022 sebesar rp. 9.680.770.445 (dengan persentasi 87,68% 
dari pagul total dan 99,30% dari pagu efektif). 


	II. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA
	2.1 Rencana Strategis Tahun 2020 – 2024
	Sasaran Umum Kebijakan
	Menjadi Lembaga Penelitian Terkemuka Penghasil Teknologi dan Inovasi Mendukung Pertanian Maju, Mandiri, dan Modern.
	Strategi Utama
	1. Menghasilkan teknologi dan inovasi spesifik lokasi bernilai scientific dan impact recognition mendukung pertanian maju, mandiri, dan modern
	2. Mewujudkan institusi yang transparan, professional dan akuntabel.
	Tujuan
	1. Menyediakan teknologi dan inovasi spesifik lokasi mendukung pertanian maju, mandiri, dan modern
	2. Mewujudkan reformasi birokrasi di lingkungan UK/UPT Balitbangtan
	3. Mengelola anggaran BPTP Lampung yang akuntabel dan berkualitas
	III. AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2022
	Pengukuran tingkat capaian kinerja BPTP Lampung dilakukan dengan membandingkan target pencapaian indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja BPTP Lampung Tahun 2022 dengan realisasinya.
	3.2 Analisis Capaian Kinerja Tahun 2022

